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Abstrak 
 

Kepedulian antar sesama merupakan aplikasi keseharian yang dilakukan secara bersama baik 

itu dilakukan sebagai individu atau kelompok atas dasar kesadaran yang timbul secara spontan 

dan turut berpartisipasi untuk membawa perubahan ke arah yang positif terhadap sesama 

masyarakat. Hal ini merupakan bentuk solidaritas dan kekuatan untuk membangun 

masyarakat menjadi masyarakan yang peduli akan sosial. Salah satu bentuk kepedulian antar 

sesama adalah pada organisasi yang hadir ditengah-tengah masyarakat dalam melakukan 

kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana Zakat Infaq dan Shodaqoh (ZIS) yang telah 

dikumpulkan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan mulai 1 Mei s.d. 23 Mei 2020. 

Tim pelaksana menggunakan metode pendampingan sebagai metode dalam pelaksanaan 

kegiatan ini disesuaikan dengan target UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik. Pelaksanaan 

pengabdian ini merupakan bentuk dukungan terhadap UPZ Kanjeng Sepuh Gresik. Dalam 

malakukan kegiatan pendanaan dan penyaluran dana saat pandemi Covid-19 yaitu Pertama: 

melaksanakan pelatihan singkat dan praktik bagi anggota UPZ, Kedua, setelah melakukan 

pelatihan singkat, tim pengabdian masyarakat mendampingi para  anggota UPZ STEI Kanjeng 

Sepuh Gresik untuk mendata siapa saja calon donatur yang akan diberikan surat permohonan 

menjadi donatur, Ketiga, melakukan pedampingan dalam hal pendistribusian dana ZIS kepada 

mustahiq 

 

Kata Kunci: Infaq; Mustahiq; Muzakki; Zakat;  Shodaqoh 

 

Abstract 
 

Caring for each other is a daily application that is carried out together, whether it is carried 

out as individuals or groups on the basis of awareness that arises spontaneously and 

participates in bringing changes in a positive direction to fellow people. This is a form of 

solidarity and strength to build society into a society that cares about social issues. One form 

of concern for each other is the organization that is present in the midst of the community in 

carrying out activities to collect and distribute Zakat Infaq and Shodaqoh (ZIS) funds that 

have been collected. The implementation of this service activity is carried out from May 1 to. 

23 May 2020. The implementation team used the mentoring method as a method in carrying 

out this activity according to the target of UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik. The 

mailto:mdliyaulmuflihin@uinsby.ac.id


  
 
 

 
 

192 
 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

MEMBANGUN NEGERI 
Vol. 7 No. 1 April 2023 

 

ISSN: 2548-8406 (print) 

ISSN: 2684-8481 (online) 

implementation of this service is a form of support for UPZ Kanjeng Sepuh Gresik. In 

carrying out funding activities and distributing funds during the Covid-19 pandemic, namely 

First: conducting short training and practice for UPZ members, Second, after conducting a 

short training, the community service team accompanied UPZ STEI members Kanjeng Sepuh 

Gresik to collect data on potential donors who will given a letter of application to become a 

donor, Third, provide assistance in terms of the distribution of ZIS funds to mustah 
 

Keywords:  Infaq; Mustahiq;  Muzakki; Shodaqoh; Zakat, 

 

 

A. Pendahuluan 

Keikutsertaan masyarakat menjadi suatu hal yang sangat penting dalam keberhasilan 

pembangunan. Mengingat keberhasilan pembangunan hanya dapat terjadi apabila masyarakat 

tidak hanya menjadi objek pembangunan, namun juga menjadi pembangunan dengan turut 

berpartisipasi secara aktif dalam program dan kegiatan pembangunan yang dilaksanakan. 

Bentuk partisipasi masyarakat dapat diwujudkan dalam beraneka macam kegiatan. Dari yang 

melibatkan pemerintah, organisasi atau komunitas besar hingga secara individu. Partisipasi 

masyarakarat dalam bentuk penggalangan kesadaran bergotongroyong dan kepedulian antar 

sesama telah menjadi nilai kebersamaan yang melekat dan ada dalam masyarakat Indonesia 

yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Anindya Putri et al., 2019). 

kepedulian antar sesama merupakan aplikasi keseharian yang dilakukan secara 

bersama baik itu dilakukan sebagai individu atau kelompok atas dasar kesadaran yang timbul 

secara spontan dan turut berpartisipasi untuk membawa perubahan ke arah yang positif 

terhadap sesama masyarakat. Hal ini merupakan bentuk solidaritas dan kekuatan untuk 

membangun masyarakat menjadi masyarakan yang peduli akan sosial. 

Salah satu bentuk kepedulian antar sesama adalah pada organisasi yang hadir 

ditengah-tengah masyarakat dalam melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana 

Zakat Infaq dan Shodaqoh (ZIS) yang telah dikumpulkan dari beberapa donatur, keluarga, 

dan kerabat. Pengumpulan dan penyaluran dana ZIS ini berpotensi untuk memberikan contoh 

kepada masyarakat untuk peduli kepada masayarakat yang lain dengan berbagi harta secara 

langsung melalui lembaga Unit Pengumpul Zakat (UPZ) STEI kanjeng Sepuh Gresik 

(Afrianty & Listyaningsih, 2018), dalam hal ini perlu juga untuk memprtahankan 

kepercayaan para donatur dan masyarakat supaya lebih terbiasa untuk menyalurkan dananya 

melalui UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik. 

Masyarakat akan memlilih untuk menyaluran dananya kepada organisasi yang dpat 

dipercaya. Dalam mempertahankan kepercayaan tersebut bisa melalui kemudahan pelayanan 
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informasi, transparansi laporan penggunaan dana, kemudahan pembayaran dalam pendanaan, 

dan giving thanks (Rachmasari et al., 2016). Cara tersebut bisa teraplikasikan jika memiliki 

program sosial dan memiliki beberapa bentuk penyaluran yang dapat mensejahterakan rakyat. 

Zakat itu mempunyai dua fungsi utama. Pertama adalah untuk membersihkan harta 

benda dan jiwa manusia supaya senantiasa berada dalam keadaan fitrah. Seseorang yang telah 

memberikan hartanya untuk disampaikan kepada yang berhak menerimanya berarti pula 

bahwa ia telah menyucikan harta dan jiwanya dengan pemberian itu dengan tindakan 

tersebut, ia sekaligus telah menunaikan kewajiban agama, melaksanakan ibadah kepada Allah 

(Chikmah, 2015).  

Dalam hubungan ini yang diunggulkan adalah keikhlasan dari yang bersangkutan. 

Artinya, ia telah ikhlas dan rela  mengeluarkan bagian tertentu dari hartanya. Untuk apa 

zakatnya itu dipergunakan, tidak menjadi masalah baginya. Kedua, zakat itu juga berfungsi 

sebagai dana masyarakat yang tepat dimanfaatkan untuk kepentingan sosial guna mengurangi 

kemiskinan. Dalam hal yang kedua ini pemanfatannya mempunyai arti yang penting, sebagai 

salah satu upaya untuk mencapai keadilan sosial. 

Hampir seluruh kegiatan dirumahkan di masa pandemi ini, dengan beberapa kebijakan 

pemerintah yang disebut dengan PSBB. PSBB itu sendiri merupakan singkatan dari 

Pembatasan Sosial Berskala Besar. Hal ini merupakan salah satu strategi pemerintah dalam 

pencegahan Covid-19. PSBB dapat membantu mencegah penyebaran Covid-19 ke suatu 

tempat wilayah, sehingga masyarakat yang berada di suatu wilayah tersebut diharapkan dapat 

terhindar dari wabah yang cepat menyebar tersebut. Kebijakan ini hanya dapat dilakukan oleh 

pemerintah dengan terlebih dahulu melakukan pemeriksaan secara ketat sebelumnya ke 

beberapa wilayah dan mempertimbangkan konsekuensinya secara matang (Nasruddin & Haq, 

2020),  

Banyak sekali kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah berkaitan 

dengan penanggulangan COVID-19 seperti larangan untuk berkerumun, pembatasan kegiatan 

keagamaan bahkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Ini berdampak sektor 

kegiatan penting masyarakat seperti perputaran ekonomi. Bahkan sejumlah pengusaha 

menyatakan keresahannya, dengan pemberlakuan kebijakan tersebut sangat mempengaruhi 

sektor transportasi, UMKM, penjual makanan dan minuman, serta transaksi diberbagai sektor 

lainnya (Idris, 2021). 
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Selain berdampak pada perputaran ekonomi, kebijakan ini juga berdampak pada 

masyarakat kecil yang berpenghasilan rendah, dan ini sangat terasa bagi masyarakat yang 

bekerja di sektor informal seperti ojek online. Sejak adanya instruksi PSBB mereka menjadi 

kehilangan penumpang dan pelanggan orderan makanan juga ikut berkurang, sehingga 

mereka mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya (Nasruddin & Haq, 

2020). 

Situasi seperti ini yang sangat memerlukan perhatian khusus pemerintah. Dengan 

adanya PSBB yang juga berdampak pada liburnya kantor maka efeknya sangat terasa pada 

masyarakat kelas menengah bawah yang upayanya harian. Jadi rantai pasok ekonomi sangat 

terasa dampaknya. Seharusnya sebelum diajukan PSBB tersebut sebaiknya bantuan tersebut 

sudah cair kepada orang miskin, maupun ke pekerja-pekerja informal. Dampak lainnya yang 

dirasakan pedagang kaki lima juga merasakan dampak diperlakukannya PSBB. Seperti yang 

kita ketahui pedagang kaki lima sangatlah bergantung kepada beberapa laku hasil 

dagangannya. Dengan adanya PSBB ini mereka pun tidak bisa melakukan aktivitas sehari-

hari, sehingga mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarganya maupun kebutuhan 

sehari-harinya. (Nasruddin & Haq, 2020). 

Harapan masyarakat adalah adanya berbagai stimulus, relaksasi, dan bantuan sosial 

tunai kepada masyarakat agar disalurkan tepat waktu dan tepat sasaran, seperti subsidi gaji 

kepada pekerja dan bantuan modal kerja kepada UMKM dapat diteruskan dan diperluas 

untuk mampu menjaga dan meningkatkan daya beli masyarakat (Idris, 2021).  

Hal ini merupakan kebutuhan yang lebih urgen pasa masa pandemi saat ini. Merespon 

permasalahaan di atas, banyak sekali instansi filantropi swasta yang turut andil membantu 

pemerintah untuk meringankan beban yang dialami masyarakat seperti memberikan bantuan 

uang, sembako, subsidi, untuk kebutuhan sehari.  

Sebagai pihak swasta, dalam kegiatannya UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik turut 

andil dalam meringankan beban masyarakat di tengah pandemi Covid-19, hal ini tercermin 

pada kegiatan UPZ dalam menyalurkan dana yang terkumpul dari (donatur, keluarga, dan 

kerabat) kepada (8 golongan ashnaf) dan anak yatim. 

 Kegiatan UPZ ini dilakukan mulai dari  melakukan pendanaan yang terkumpul dari 

donatur, keluarga, dan kerabat, lalu dana tersebut disalurkan kepada yang yang berhak (8 

golongan ashnaf) dan anak yatim yang didampingi oleh dosen STEI kanjeng Sepuh Gresik 
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dari awal pendanaan hingga akhir pendistribusian. Kegiatan sosial ini merupakan kegiatan 

rutin yang dilakukan oleh UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik. 

Hingga pada akhirnya kegiatan ini  bertujuan untuk meringankan beban masyarakat 

yang terkena dampak kebijakan pembatasan (PSBB) untuk menanggulangi penyebaran 

Covid-19. 

 

B. Masalah 

Permasalahan yang dihadapi masyarakat adalah pada saat pandemi banya sektor 

UMKM bergantung kepada beberapa laku hasil usahanya. Dengan adanya PSBB ini mereka 

pun tidak bisa melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga mereka tidak dapat memenuhi 

kebutuhan keluarganya maupun kebutuhan sehari-harinya. Harapan masyarakat perlu adanya 

berbagai stimulus, relaksasi, dan bantuan sosial tunai kepada masyarakat agar disalurkan 

tepat waktu dan tepat sasaran, seperti subsidi gaji kepada pekerja dan bantuan modal kerja 

kepada UMKM dapat diteruskan dan diperluas untuk mampu menjaga dan meningkatkan 

daya beli masyarakat. 

 

C. Metode Pelaksanaan  

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, TIM memanfaatkan data penerima dan 

penerima bantuan UPZ STEI Kanjeng Sepuh periode sebelumnya. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini dilakukan mulai 1 April s.d. 11 Mei 2021. 

Tim pelaksana menggunakan metode pendampingan sebagai metode dalam 

pelaksanaan kegiatan ini disesuaikan dengan target UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik yaitu: 

a. Mencapai target 20 juta dalam pendanaan yang terkumpul  melalui donatur, keluaga 

dan kerabat dengan cara menyebar surat permohonan sebagai donatur kepada para 

dermawan. Pendampingan ini dilaksanakan guna untuk memastikan keefektifan dan 

ketepatan sasaran dalam penyebaran surat permohonan donatur. Materi-materi yang 

diberikan kepada anggota UPZ STEI Kanjeng Sepuh adalah pembuatan surat 

permohonan sebagai donatur dan pembuatan laporan penyaluran dana dengan model 

yang informatif supaya mudah dibaca oleh donatur. Karena musim pandemi COVID-

19, maka kagiatan pemberian materi ini dilakukan secara terbatas dan mematuhi 

protokol kesehatan. 
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b. Mencari, mensurvey, dan mendata semua donatur/muzakki dan penerima/mustahiq 

dana untuk membangun pangkalan data dan mengarsip supaya data terupdate dan 

memudahkan pengurus berikutnya untuk melaksanakan kegiatan serupa dengan 

melihat satu persatu kondisi fisik rumah, usia, anggota keluarga, pendapatan sehari-

hari, tanggungan, pengeluaran serta lingkungan (Bonandar, 2018) 

c. Ketepata sasaran dalam menyalurkan dana demi kemaslahatan ummat yang terkumpul 

kepada 8 golongan, yaitu: fakir, miskin, amil, muallaf, budak, gharim, sabilillah, dan 

ibnu sabil (Karim, 2003), dengan menyeleksi dan memastikan ketepatan penyaluran 

dana, maka distribusi dana tersebut akan merata. Materi yang diberikan yaitu 

pengklasifikasian 8 golongan  penerima, sehihngga dana tersebut tepat sasaran kepada 

yang sangat membutuhkan (Bonandar, 2018). 

Dalam  mendukung dan mensukseskan pengabdian masyarakat dan memenuhi target 

diatas, maka UPZ STEI Kanjeng Sepuh sebagai mitra berpartisipasi aktif melalui: 

a. Penyediaan lokasi/tempat di Kampus STEI Kanejeng Sepuh Gresik dengan tetap 

melaksanakan protokol kesehatan. 

b. Mengundang perwakilan dari pimpinan STEI Kanjeng Sepuh Gresik sebagai bentuk 

dukungan dalam keberhasilan kegiatan pengabdian dan ketercapaian target. 

 

D. Pembahasan 

Pelaksanaan pengabdian ini merupakan bentuk dukungan terhadap UPZ Kanjeng 

Sepuh Gresik dalam malakukan kegiatan pendanaan dan penyaluran dana saat pandemi 

Covid-19. Karena itu, tim pengabdian kepada masyarakat fokus untuk mendampingi dan 

mencarikan solusi terhadap permasalahan yang muncul pada saat kegiatan pendanaan dan 

penyaluran oleh UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik. Hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dapat dilihat dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut: 

Pertama, melaksanakan pelatihan singkat dan praktik bagi anggota UPZ STEI 

Kanjeng Sepuh Gresik secara luring dengan anggota terbatas dengan tetap melaksanakan 

protokol kesehatan. Dalam pelatihan ini para anggota UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik 

dilatih dalam pembuatan dokumen-dokumen seperti surat permohonan menjadi donatur, 

pembuatan laporan penggunaan dana yang efektif dan informatif, mengarsip data donatur dan 

penerima dana. 
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Dalam  kegiatan ini selain memberikan pelatihan dan praktik pembuatan dokumen-dokumen 

tersebut, tim pengabdian masyarakat juga memberikan pemahaman terhadap anggota UPZ 

STEI Kanjeng Sepuh Gresik tentang pentingnya kesadaran dan keterbukaan hati untuk 

menerima perubahan keadaan kususnya perubahan sosial ekonomi akibat pandemi COVID-

19 dan mampu untuk beradaptasi dengan kondisi tersebut. Hal tersebut bertujuan untuk 

menjadikan spirit dan semangat untuk terus melakukan hal-hal positif dalam mencapai target 

UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik (Suhendri et al., 2021). 

Gambar 1. Pelatihan Singkat Pendanaan dan Penyaluran Dana 

Kegiatan ini telah memberikan kesadaran dan pemahaman anggota UPZ STEI 

Kanjeng Sepuh Gresik untuk bergerak mengembangkan kreativitas dan inovasi yang 

dibutuhkan untuk pencapaian target UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik. 

UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik melakukan Rapat Kerja (RAKER) untuk 

mendeskripsikan pendistribusian zakat untuk mustahiq agar ZIS yang didistribusikan tersalur 

secara strategis dan tepat sasaran. Selai itu UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik juga bersinergi 

degan BAZNAS kabupaten Gresik untuk melaporkan dana perolehan dan pendistribusian 

(Wiradifa & Saharuddin, 2018). 

Kedua, setelah melakukan pelatihan singkat, tim pengabdian masyarakat 

mendampingi para  anggota UPZ STEI Kanjeng Sepuh Gresik untuk mendata siapa saja 

calon donatur yang akan diberikan surat permohonan menjadi donatur. Kegiatan ini 

dilakukan untuk membangun pangkalan data donatur yang terarsip dengan rapi dan 

terkomputerisasi agar mudah mencari data donatur ketika sewaktu-waktu dibutuhkan. 

Dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang  dan penggunaan dengan teknologi yang 

terkomputerisasi tersebut mempunyai banyak dampak positif untuk setiap organisasi 

(Sanwasih & Cholifah, 2020). 
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Ketiga, melakukan pedampingan dalam hal pendistribusian dana ZIS kepada 

mustahiq, banyak sekali model program pendistribusian dana ZIS kepada mustahiq, 

diantaranya seperti (Yuliana, 2013): 

a. Program santunan kepada mustahiq, program ini merupakan pendistribusian dana ZIS 

tanpa adanya target-target khusus mustahiq, tujuannya hanya untuk meringankan beban 

kehidupan mustahiq. 

b. Program santuan beasiswa, merupakan pendistribusian dana ZIS yang diperuntukkan 

kepada anak yatim-piatu serta du’afa non panti yang diangkat sebagai anak asuh lembaga 

untuk membiayai biaya pendidikan sekolah (SPP) 

c. Santuan lansia, merupakan pendistribusian dana ZIS kepada fakir miskin yang lanjut 

usia. 

d. Santunan Sosial, merupakan penyaluran dana ZIS kepada keluarga miskin untuk 

keperluan kehidupan sehari-hari, seperti makan, minum, pengobatan 

e. Program Pemberdayaan Adalah merupakan program pendistribusian dana ZIS kepada 

Mustahik dengan disertai target-target perubahan atas keadaan atau kondisi Mustahik 

untuk menjadi lebih baik dari keadaan atau kondisi sebelum adanya penyaluran. 

Dalam hal pendistribusian, UPZ STEI Kanjeng Sepuh melakukan pendistribusian 

dengan program santunan lansia dan santunan yatim, dengan kriterian untuk santunan lansia 

adalah mengguakan dana zakat, sedangkan untuk santunan yatim adalah menggunakan dan 

infaq dan shodaqoh.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Penyaluran dan Pendistribusian Dana ZIS Kepada Anak Yatim dan 

Lansia 

 

Penyaluran dilakukan setelah semua dana yang di dapat dari para muzakki disetorkan 

kepada BAZNAS. 
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Gambar 3. Kegiatan Penyetoran dan Pelaporan dana ZIS ke BAZNAS Kab. Gresik 

 

 

E. Kesimpulan 

Melalui pendampingan dan pendistribusian dana ini, maka kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan UPZ STEI Kanjeng Sepuh lebih terarah dan memenuhi target. Dari beberapa 

kegiatan pendampingan yaitu melakukan pelatihan singkat dan praktik bagi anggota UPZ 

STEI Kanjeng Sepuh Gresik secara luring dengan anggota terbatas dengan tetap 

melaksanakan protokol kesehatan. Dilanjutkan dengan melakukan pelatihan singkat yang 

dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat mendampingi para  anggota UPZ STEI Kanjeng 

Sepuh Gresik untuk mendata siapa saja calon donatur yang akan diberikan surat permohonan 

menjadi donatur. Lalu melakukan pedampingan dalam hal pendistribusian dana ZIS kepada 

mustahiq, banyak sekali model program pendistribusian dana ZIS kepada mustahiq. 

Dalam menyalurkan dana tersebut, UPZ STEI Kanjeng Sepuh melakukan 

pendistribusian dengan program santunan lansia dan santunan yatim, dengan kriterian untuk 

santunan lansia adalah mengguakan dana zakat, sedangkan untuk santunan yatim adalah 

menggunakan dan infaq dan shodaqoh.  
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